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ABSTRACT

Housing is a place to live that cannot be separatedand is closely related to economic,
industrial, and development activities.Housing can be avoided waste and uninhabitable
conditions if housingconstruction is by applicable standards, one of which is
byimplementing healthy housing requirements. The housing problem and the lowlevel of
Indonesia are mainly due to poor quality and quantity. The purpose ofthis study is to
describe the description of the physical condition of the house,sanitation, and behavior of
the occupants and to describe the residentialenvironment in the Griya Gurit Rogojampi
area, Banyuwangi Regency. Thisresearch is included in the type of descriptive
observational research with asample of 4 houses. Assessment of the sanitation conditions
ofhouses and housing directly using the instrument. The result of the total scoreis summed
with all the components assessed. The results of the assessment onGriya Gurit Permai
Rogojampi Housing, Banyuwangi Regency were included in thegood category.

Keywords: residential housing, environmental sanitation, housing sanitation

*Corresponding Author: rezanabillaaulyana5@gmail.com

PENDAHULUAN

Rumah merupakan suatu bangunan
yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau
hunian atau sarana pembinaan keluarga
dan juga sebagai tempat berlindung.
Rumah tidak hanya dilihat sebagai tempat
tinggal atau hunian saja, namun rumah

memiliki arti dan fungsi yang luas, yaitu

sebagai perumahan yang sehat dalam
suatu lingkungan yang tertata dengan baik
yang dapat melindungi dari berbagai
macam bahaya. Rumah sehat adalah
rumah yang memenuhi syarat fisiologis,
psikologis, pencegahan penyakit serta
dapat mencegah dari kecelakaan.

358



Reza Nabilla Aulyana et al.; vol 21(no.2): Page 358-369, 2022

Perumahan merupakan tempat
tinggal yang yang tidak dapat dipisahkan
dan berkaitan erat dengan aktivitas
ekonomi, industri dan pembangunan.
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2011 tentang perumahan dan kawasan
permukiman, rumah dan lingkungan
permukiman merupakan salah satu
kebutuhan dasar bagi keluarga untuk
mewujudkan derajat kesehatan
masyarakat secara keseluruhan (1).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021
Tentang Penyelenggaraan Perumahan
dan Kawasan Permukiman  harus

memenuhi  standar minimum  yang
disesuaikan dengan peraturan tersebut (2).
Perumahan dapat terhindar dari kondisi
kumuh dan tidak layak huni jika
pembangunan perumahan sesuai standar
yang berlaku, salah satunya dengan
menerapkan persyaratan rumah sehat (3).
Masalah rumah dan permukiman di
Indonesia terutama dikarenakan kualitas
dan kuantitas yang rendah. Melihat
semakin bertambahnya penduduk setiap
tahunnya, maka kebutuhan akan tempat
tinggal juga bertambah. Bukan hanya
terletak pada kurangnya jumlah rumah
tempat tinggal, tetapi perlu memperhatikan
aspek kualitas fisik rumah dan aspek non
fisik, yaitu perilaku penghuni yang sangat
mempengaruhi kondisi kesehatan rumah.
Kualitas fisik rumah yang kurang baik
dapat berakibat munculnya masalah
kesehatan. Salah satu contoh masalah

kesehatan yang muncul akibat dari

lingkungan yang kurang baik adalah diare,
selain itu dapat pula timbul masalah sosial
dan masalah dari segi kenyamanan dalam
bermasyarakat (4). Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mendeskripsikan gambaran
kondisi fisik rumah, sanitasi perumahan,
dan perilaku penghuni rumah serta
memperlihatkan derajat kelayakan rumah
tinggal di kawasan Perumahan Griya Gurit
Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi.
METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan
rancangan  penelitian  observasional,
dengan jenis penelitiannya yaitu deskriptif.
Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah observasional dengan menilai
kondisi sanitasi rumah dan perumahan
secara langsung menggunakan instrumen
yang berupa formulir penilaian yang
berguna sebagai acuan dalam menilai
kondisi fisik rumah serta wawancara
dengan pihak terkait sebagai tambahan
informasi untuk instrumen yang telah
tersedia. Penilaian yang dilakukan pada
Perumahan Griya Gurit Permai Rogojampi
dilakukan pada 4 rumah yang diambil
secara acak (simple random sampling)
dengan menilai beberapa komponen
seperti sanitasi lingkungan perumahan
yang terdiri dari lokasi (tidak terletak pada
lokasi bekas TPS, daerah rawan bencana,
penerangan dengan intensitas cukup dan
tidak terletak pada daerah rawan
(dilakukan
Pemberantasan Sarang Nyamuk/PSN,

kecelakaan), lingkungan

kerja bakti dan lingkungan bersih tidak
terlihat sampah), prasarana (konstruksi
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jalan, lampu penerangan, pepohonan dan
drainase) dan sarana (perbelanjaan, taman
bermain, pendidikan dan kesehatan),
sedangkan sanitasi rumah terdiri dari
komponen rumah (langit-langit, dinding,
lantai, jendela, ventilasi, lubang asap dapur
dan pencahayaan), sarana sanitasi (air
untuk hygiene sanitasi, jamban,
pembuangan air limbah, pembuangan
sampah dan vektor) dan perilaku penghuni.

Penentuan bobot pada setiap
variabel ditentukan berdasarkan urgensi
dan emergency pengaruhnya terhadap
kesehatan dan lingkungan. Skor penilaian
didapat dengan cara mengalikan bobot
dengan nilai observasi sesuai dengan
pengamatan. Hasil dari keseluruhan skor
dijumlahkan dengan semua komponen
yang dinilai. Hasil akhir skor kemudian
dibandingkan dengan kategori penilaian
yang telah dibuat sebelumnya (5). Skor
dan kriteria saling berhubungan, jika skor
tinggi maka kriterianya semakin bagus.
Selanjutnya  pengisian nilai  yang
didapatkan dengan mengalikan skor
dengan bobot dari setiap komponen
penilaian. Setelah didapati hasil perkalian

antara skor dan bobot dari tiap-tiap

komponen dilanjutkan dengan

penjumlahan. Kategori penilaian
lingkungan rumah dan perilaku penghuni
terdiri dari 3 tingkatan yakni baik (skor 5001
— 7500), cukup (skor 2501 — 5000) dan
kurang baik (<2500). Sedangkan, kategori
penilaian lingkungan perumahan terdiri dari
3 tingkatan yakni baik (skor 697 — 1045),
cukup (skor 349 — 696) dan kurang baik
(<348).
HASIL

Penilaian yang dilaksanakan di
Perumahan Griya Gurit Permai Rogojampi,
Kabupaten Banyuwangi meliputi sanitasi
lingkungan perumahan dan sanitasi
lingkungan rumah. Berikut merupakan
hasil penilaian Perumahan Griya Gurit
Permai Rogojampi, Kabupaten
Banyuwangi:
Sanitasi Lingkungan Perumahan

Pelaksanaan penilaian disesuaikan
dengan lembar instrumen penilaian yang
terdiri atas empat komponen yang dinilai
meliputi lokasi, lingkungan, prasarana dan
sarana yang kemudian masih dibagi
menjadi beberapa variabel penilaian.
Berikut merupakan hasil penilaian sanitasi

lingkungan perumahan:

Tabel 1. Penilaian sanitasi lingkungan perumahan

Skor Total Skor

No. K;er:ﬁ:;?‘n Kriteria Hasil Total
Observasi Maksimal
1. Lokasi a. Tidak terletak pada 50 50
lokasi bekas TPS
b. Tidak terletak pada
daerah rawan
bencana, seperti: 50 50

tanah longsor, banijir,

tsunami, dll
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Skor Total Skor

No. K;:r:ﬁ:;?]n Kriteria Hasil Total
Observasi Maksimal
c. Penerangan dengan
Intensitas cukup 75 75
d. Tidak terletak pada
daerah rawan
kecelakaan dan
daerah kebakaran 75 75
seperti jalur
pendaratan
penerbangan
Total 250 250 yang
2 Lingkungan a. Dilakukan terdiri
Pemberantasan
Sarang Nyamuk 0 90 atas
(PSN) dalam jangka tiga
waktu tertentu
b. Dilakukan kerja bakti
dalam jangka waktu 60 60
tertentu
c. Lingkungan bersih 0 90
tidak terlihat sampah
Total 60 240
3 Prasarana a. Kontruksi jalan tidak
membahayakan 90 90
kesehatan
b. Terdapat lampu
penerangan jalan 60 60
tidak menyilaukan
c. Terdapat pepohonan
untuk penghijauan di 90 90
sekitar rusun
d. Drainase mengalir
dengan baik, tertutup
dengan rapi, tidak
berbau, tidak 0 120
terdapat adanya
sampah
Total 240 360
4 Sarana a.Sarana
perniagaan/perbelan;j 30 30
aan
b. Sarana taman
bermain untuk anak- . 45 45
anak, sarana rekreasi
untuk kelurga
c. Sarana Pendidikan 60 60
d. Sarana Kesehatan 0 60
Total 135 195
Sanitasi Lingkungan Rumah komponen yang dinilai meliputi komponen
Pelaksanaan penilaian disesuaikan rumah, sarana sanitasi dan perilaku
dengan lembar instrumen penilaian rumah penghuni yang kemudian masih dibagi
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Berikut merupakan hasil penilaian sanitasi

lingkungan rumabh:
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penilaian.

Tabel 5. Komponen Rumah

No Komponen Kriteria Skor Total Hasil Skor Total
Penilaian Observasi Maksimal
1. Langit- a. Langit-langit 120 120
langit tertutup
b. Mudah
dibersihkan 90 90
c. Kuat dan tidak 120 120
rawan kecelakaan
d. Memiliki warna
terang 45 60
e. Tinggi dari lantai
2,7 meter 90 90
2. Dinding a. Permanen (terbuat
dari
tembok/pasangan 90 90
batu bata yang
berplester semen)
b. Kedap air 120 120
c. Memiliki warna 675 90
terang
d. Mudah untuk
dibersihkan 120 120
e. Tidak ada retakan 120 120
3. Lantai a.DlpIester/ubln/kera 90 90
mik
b. Kuat 120 120
c. Kedap air 90 90
d. Memiliki
permukaan rata 90 90
e. Tidak licin 112,5 150
f. Bersih dan tidak
ada sampah yang 37,5 150
terlihat
g. Bagian yang
sering dilalui air tidak
terdapat genangan
air (miring ke arah 120 120
saluran
pembuangan)
4. Jendela 4 60 120
kamar tidur
5. Jendela
ruang Ada 60 120
keluarga
6. Ventilasi a. Ada 120 120
b. Luas ventilasi
permanen >10% dari 60 120

luas lantai dan/atau
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No Komponen Kriteria Skor Total Hasil Skor Total
Penilaian Observasi Maksimal

menggunakan
ventilasi buatan (AC)
yang terawat

c. Dilapisi kawat

K 22,5 90
assa
d. Suhu udara
nyaman antara 18°C 150 150
sampai 30°C
7.  Lubang a. Ada 120 120
asap dapur  b. Luas ventilasi
>10% dari luas lantai 60 120
8. Pencahaya Ukuran
an pencahayaan dalam
ruangan minimal 60 150 150
lux
Total 2445 2940

Tabel 6. Sarana sanitasi

N Komponen Kriteria Skor Total Hasil Skor Total
o. Penilaian Observasi Maksimal
1. Air untuk a. Ada 200 200
keperluan b. Tidak berbau 160 160
higiene sanitasi c. Tidak berasa 160 160
EJS/SI'&/:)PT/PP/K d. Tidak berwarna 160 160
2. Jamban a. Ada 200 200
(pembuangan b. Jenis jamban leher
kotoran) angsa 120 120
c. Disalurkan ke septic 160 160
tank
3. Pembuanganair a. Ada 200 200
limbah (SPAL) b. Tidak mencemari
sumber air (memiliki jarak 160 160
>10 meter dari sumber air)
c. Dialirkan ke selokan 60 120
tertutup
d. Dlolah secara lebih 0 120
lanjut
e. Perpipaan tidak 120 120

mengalami kebocoran

4. Pembuangan . gy 160 160

sampah
b. Tempat sampah dilapisi
. 0 160
kantong plastik
c. Tersedia dengan jumlah 200 200
yang cukup
d. Tempat penampung
sampah terbuat dari bahan 120 120
yang kuat
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N Komponen Kriteria Skor Total Hasil Skor Total
0. Penilaian Observasi Maksimal
e. Tempat penampung
sampah terbuat dari bahan 120 120

yang kedap air
f. Terdapat sarana dan

prasarana yang lengkap,

seperti alat angkut, pengki, 160 160
sapu, dll.

g. Tempat sampah tertutup 80 160
h. Terdapat tempat

sampah yang dipisahkan 0 160

menurut jenisnya
i. Sampah yang terkumpul

diserahkan pada pihak 160 160
TPS
5. Vektor dan a. Terdapat perangkap 0 160
binatang binatang
penganggu b. Tidak terdapat lalat 160 160
c. Tidak ada tanda-tanda 0 160
dan keberadaan tikus
d. Tidak terlihat sarang dan 0 160
keberadaan kecoa
e. T_|dak terdapat adanya 160 160
jentik nyamuk
Total 3.020 4080

Tabel 7. Perilaku Penghuni

No. Kompqn en Kriteria Skor Total Hasil Observasi Skor Total Maksimal
Penilaian
1. Membuka Setiap
jendela di setiap  hari,
ruangan minimal 90 90
pagi hari
2.  Membersihkan Setiap
rumah dan hari 120 120
halaman
3. Membuangtinja  Dibuang
bayi dan balita ke ke 0 120
jamban jamban
4.  Membuang Dibuang
sampah pada ke
tempat sampah tempat 150 150
yang telah sampah
tersedia
Total 360 480
PEMBAHASAN yang dinilai berdasarkan empat komponen
Sanitasi Lingkungan Perumahan meliputi lokasi, lingkungan, prasarana dan
Hasil penilaian sanitasi lingkungan sarana di sekitar perumahan.
Perumahan Griya Gurit Permai Rogojampi Lokasi
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Variabel yang termasuk dalam
komponen lokasi meliputi tidak terletak
pada lokasi bekas TPS, tidak terletak pada
daerah rawan bencana, seperti: tanah
longsor, banjir, tsunami, dll, penerangan
dengan intensitas cukup dan tidak terletak
pada daerah rawan kecelakaan dan
daerah kebakaran seperti jalur pendaratan
penerbangan. Saat penilaian dilakukan
komponen lokasi perumahan sudah baik
sebab didapatkan hasil penilaian 250 dari
250 total skor maksimal sehingga secara
keseluruhan letak lokasi sudah memenuhi
persyaratan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perumahan dan Kawasan Permukiman.(2)
Lingkungan

Variabel yang termasuk dalam
komponen lingkungan meliputi dilakukan
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
dalam jangka waktu tertentu, dilakukan
kerja bakti dalam jangka waktu tertentu dan
lingkungan bersih tidak terlihat sampabh.
Saat penilaian dilakukan komponen
lingkungan perumahan sudah baik, namun
masih terdapat variabel yang belum
terpenuhi yakni pada variabel dilakukan
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
dalam jangka waktu tertentu dan pada
komponen (lingkungan bersih tidak terlihat
sampah) masih  belum  memenuhi
persyaratan. Hal ini dapat menyebabkan
adanya  ketidaknyamanan = mengenai
lingkungan yang masih terlihat adanya
sampah vyang di lingkungan sekitar
perumahan dan tidak berjalannya program

PSN hal ini tidak sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 50 Tahun 2017 tentang Standar
Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan
Persyaratan Kesehatan untuk Vektor dan
Binatang Pembawa Penyakit Serta
Pengendaliannya.(6)
Prasarana

Variabel yang termasuk dalam
komponen prasarana meliputi kontruksi
jalan tidak membahayakan kesehatan,
terdapat lampu penerangan jalan tidak
menyilaukan, terdapat pepohonan dan
drainase mengalir dengan baik, tertutup
dengan rapi, tidak berbau, tidak terdapat
adanya sampah. Saat penilaian dilakukan
komponen lingkungan perumahan sudah
baik, namun pada variabel air selokan
mengalir lancar tertutup, rapi, tidak berbau,
dan tidak terdapat sampah menyumbat
masih belum memenuhi persyaratan
karena tidak tertutup dengan rapi. Hal ini
menyebabkan adanya ketidaknyamanan
terhadap bau dan kerapian saluran
drainase yang masih belum tertutup.
Sehingga variabel tersebut tidak sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan
Kawasan Permukiman.
Sarana

Variabel yang termasuk dalam
komponen sarana meliputi  sarana
perbelanjaan, sarana taman bermain,
sarana rekreasi, sarana pendidikan dan
sarana kesehatan. Saat
dilakukan

penilaian

komponen lingkungan
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perumahan sudah baik, namun pada
variabel kedekatan akses terhadap sarana
kesehatan di lingkungan sekitar
perumahan tidak terdapat adanya sarana
kesehatan yang dekat. Hal ini
menyebabkan adanya ketidaknyamanan
terhadap kedekatan jarak dengan sarana
kesehatan apabila dibutuhkan dengan
segera. Sehingga variabel tersebut tidak
sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perumahan dan
Kawasan Permukiman.
Sanitasi Lingkungan Rumah

Hasil penilaian sanitasi lingkungan
rumah di Perumahan Griya Gurit Permai
Rogojampi yang dinilai berdasarkan tiga
komponen meliputi komponen rumah,
sarana sanitasi dan perilaku penghuni
rumah.
Komponen Rumah

Variabel yang dinilai  dalam
komponen rumah meliputi langit-langit,
dinding, lantai, jendela kamar tidur, jendela
ruang keluarga, ventilasi, lubang asap
dapur dan pencahayaan.(7) Kondisi
komponen rumah saat dilakukan penilaian
sudah baik tetapi masih terdapat beberapa
rumah belum memenuhi variabel yang
dinilai yaitu pada variabel langit-langit
berwarna terang yang dapat memantulkan
cahaya sehingga ruangan cukup cahaya
terdapat 1 dari 4 rumah dilakukan penilaian
tidak memiliki langit-langit berwarna
terang. Selanjutnya pada variabel dinding
variabel yang masih belum terpenuhi pada
dinding berwarna terang yang dapat

memantulkan cahaya sehingga ruangan
cukup cahaya terdapat 1 dari 4 rumah
dilakukan penilaian tidak memiliki dinding
berwarna terang. Selanjutnya variabel
lantai yang belum terpenuhi adalah lantai
memiliki permukaan yang tidak licin dan
terhindar dari tergelincir 1 dari 4 rumah
belum memenuhi persyaratan dan kondisi
lantai bersih dan tidak terlihat sampah yang
berserakan masih terdapat 3 dari 4 rumah
yang lantainya licin dan masih terlihat
sampah di dalam rumah. Selanjutnya
variabel jendela kamar tidur dan ruang
keluarga masing-masing terdapat 2 dari 4
rumah yang masih belum memenuhi
persyaratan memiliki jendela pada kamar
tidur dan ruang keluarga. Selanjutnya
variabel ventilasi meliputi terdapat lapisan
kawat kassa pada ventilasi 3 dari 4 rumah
belum menggunakan kawat kassa sebagai
upaya dalam mengurangi keberadaan
nyamuk selanjutnya variabel memiliki luas
ventilasi >10% dari luas lantai ruangan
dan/atau menggunakan ventilasi buatan
(AC) banyak yang tidak mengetahui bahwa
gunanya ventilasi sebagai pertukaran
sirkulasi udara dalam ruangan namun 2
dari 4 rumah belum  memenuhi
persyaratan. Berikutnya variabel lubang
asap dapur pada komponen penilaian luas
ventilasi >10% dari luas lantai 2 dari 4
rumah belum memenuhi persyaratan. Dan
variabel terakhir pencahayaan seluruh
rumah ukuran pencahayaan dalam
ruangan memenuhi persyaratan minimal
60 lux. Variabel yang dinilai tersebut telah
disesuaikan dengan Keputusan Menteri

366



Reza Nabilla Aulyana et al.; vol 21(no.2): Page 358-369, 2022

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 829
Tahun 1999 Persyaratan Kesehatan
Perumahan tentang Persyaratan
Kesehatan Rumah.(8)
Sarana Sanitasi

Variabel yang dinilai dalam sarana
sanitasi meliputi air untuk hygiene sanitasi,
jamban,  pembuangan air limbah,
pembuangan sampah dan vektor.(9)
Kondisi sarana sanitasi saat dilakukan
penilaian sudah baik terutama pada
variabel air untuk keperluan higiene
(SGL/SPT/PP/KU/PAH)  dan

jamban (pembuangan kotoran) tetapi

sanitasi

masih terdapat beberapa rumah belum
memenuhi variabel yang dinilai yaitu pada
variabel pembuangan air limbah (SPAL)
pada indikator dialirkan ke selokan tertutup
2 dari 4 rumah masih belum memenuhi
persyaratan.(10) Sedangkan 4 dari 4
rumah pembuangan air limbah tidak diolah
secara lebih lanjut sehingga menimbulkan
bau yang tidak nyaman apalagi saat musim
hujan.(11)
pembuangan sampah 4 dari 4 rumah

Selanjutnya variabel
tempat sampah tidak dilapisi kantong
plastik dan tidak terdapat tempat sampah
yang dipisahkan menurut jenisnya.
Sedangkan 2 dari 4 rumah memiliki tempat
sampah yang tidak tertutup. Variabel
selanjutnya  vektor  dan binatang
penganggu 4 dari 4 rumah yang dilakukan
penilaian ditemukan tanda-tanda dan
keberadaan  vektor dan  binatang
pengganggu seperti tikus dan kecoa.
Variabel tersebut telah disesuaikan

Peraturan Menteri Kesehatan Republik

Indonesia Nomor 50 Tahun 2017 tentang
Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan
dan Persyaratan Kesehatan untuk Vektor
dan Binatang Pembawa Penyakit Serta
Pengendaliannya.
Perilaku Penghuni

Perilaku penghuni rumah saat
dilakukan penilaian sudah baik tetapi
masih terdapat beberapa perilaku yang
belum memenuhi vyaitu melakukan
pembuangan tinja bayi dan balita ke dalam
jamban sebelum dibuang ke tempat
sampah masih tidak dilakukan oleh 4 dari 4
rumah yang dilakukan penilaian. Variabel
tersebut telah disesuaikan Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 892/Menkes/SK/VII/1999 Tentang
Persyaratan Kesehatan Perumahan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilaksanakan di Perumahan Griya
Gurit Permai Rogojampi, Kabupaten
Banyuwangi termasuk dalam kategori baik.
Variabel yang dinilai sudah banyak yang
memenuhi persyaratan sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2021
Penyelenggaraan Kawasan Perumahan

tentang
dan Pemukiman. Sedangkan hasil
observasi sanitasi lingkungan rumah yang
dilakukan di kawasan perumahan Griya
Gurit Permai Rogojampi sudah memenubhi
persyaratan dan kriteria Rumah sehat
menurut Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia. Namun  masih terdapat
beberapa  kriteria pada  beberapa

komponen yang kurang sesuai sehingga
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masih perlu dilakukan upaya perbaikan
dari pihak perumahan maupun penghuni
rumabh.
Kawasan perumahan Griya Gurit Permai
Rogojampi diharapkan dapat
memperhatikan kualitas perumahan dan
kondisi rumah sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Kawasan Perumahan dan Pemukiman.
Dan pada kondisi rumah sesuai dengan
peraturan Keputusan Menteri Kesehatan
RI NO 829 tahun 1999 tentang Persyaratan
Kesehatan Perumahan. Dan diharapkan
pada seluruh warga perumahan dapat
meningkatkan perilaku penghuni rumah
dalam menjaga kebersihan rumah agar
tidak menimbulkan gangguan kesehatan
yang bersumber dari lingkungan rumah.
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